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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Relasi 

Memahami pengertian relasi adalah 

menggambarkan sebuah hubungan. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) menjelaskan arti relasi adalah 

hubungan, perhubungan, pertalian, kenalan, atau 

pelanggan. Relasi juga merupakan hubungan antara dua 

himpunan dengan himpunan yang lainnya. Relasi antara 

moral dan budaya dalam perspektif James Rachels 

berangkat dari pemahaman bahwa moralitas manusia 

tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan kebudayaan 

yang melingkupinya. Menurut Rachels, setiap masyarakat 

memiliki kode moral yang berbeda karena nilai-nilai 

moral tumbuh dari pengalaman historis, adat, lingkungan, 

dan sistem keyakinan yang berbeda pula.
21

  

Rachels berpendapat bahwa moralitas memiliki 

unsur rasional yang memungkinkan manusia untuk 

menilai suatu praktik budaya. Misalnya, praktik 

perbudakan atau diskriminasi terhadap perempuan yang 

pernah diterima oleh beberapa budaya, tidak dapat 

                                                           
21James Rachels, The Elements of Moral Philosophy, New York: 

McGraw-Hill, 1999, hlm. 18–20. 
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dibenarkan hanya karena menjadi bagian dari tradisi.
22

 

Rachels menegaskan bahwa manusia tetap harus 

menggunakan akal budi untuk mempertanyakan apakah 

praktik budaya tersebut sesuai dengan nilai-nilai 

kemanusiaan yang fundamental. Dengan demikian, 

moralitas menurut Rachels berada pada persimpangan 

antara pengaruh budaya dan tuntutan rasionalitas. Budaya 

memberikan warna terhadap moralitas, tetapi alasan moral 

(moral reasoning) memberikan batasan terhadap praktik 

budaya yang tidak manusiawi. 

Oleh karena itu, relasi moral dan budaya menurut 

Rachels bersifat dinamis: budaya membentuk kerangka 

moral masyarakat, namun moralitas tetap membutuhkan 

evaluasi kritis agar tidak terjebak pada relativisme 

ekstrem. Hubungan ini menunjukkan bahwa moral dan 

budaya tidak boleh dipisahkan, tetapi juga tidak boleh 

disamakan begitu saja. Moral berfungsi memberikan 

pedoman normatif, sementara budaya memberikan 

konteks historis dan sosial tempat nilai moral itu bekerja. 

Dengan demikian, teori relasi moral dan budaya 

dalam pemikiran James Rachels dapat dipahami sebagai 

hubungan timbal balik yang menempatkan budaya sebagai 

konteks pembentuk moral, namun tetap memberi ruang 

                                                           
22M. Oktavia Vidiyanti, ―Relativisme Kultur dalam Novel Memoar 

Seorang Geisha Karya Arthur Golden: Perspektif Filsafat Moral James 

Rachels,‖ Jurnal Filsafat dan Budaya, 2019, hlm. 16. 
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bagi rasionalitas untuk menilai dan mengoreksi praktik 

budaya. Pendekatan ini menegaskan bahwa moralitas 

bukan hanya sekadar cermin budaya, tetapi juga hasil 

refleksi kritis manusia yang mempertimbangkan nilai-

nilai yang lebih universal.
23

 Dengan demikian, relasi 

moral dan budaya bukan hubungan yang statis, melainkan 

hubungan yang terus berkembang seiring perubahan 

budaya dan kemampuan manusia dalam menilai tindakan 

secara etis. 

 

B. Pengertian Moral  

Kata moral merupakan salah satu kata yang dapat 

menunjukan pola tingkah laku seseorang. Menurut KBBI 

(kamus besar Bahasa Indonesia) moral merupakan ajaran 

tentang baik buruk yang diterima umum mengenai 

perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila. 

Definisi arti kata moral berasal dari bahasa latin mos 

(jamak: mores) yang berarti: kebiasaan, adat. 

Dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, kata 

mores masih dipakai dalam arti yang sama. Secara 

etimologi kata ―etika‖ sama dengan etimologi kata 

―moral‖, karena keduanya berasal dari kata yang berarti 

adat kebiasaan. Hanya bahasa asalnya saja yang berbeda: 

                                                           
23Dewi Ayu Lestari, Analisis Relativisme Moral James Rachels dan 

Relevansinya bagi Studi Kebudayaan Kontemporer, Skripsi, Universitas 

Negeri, 2022, hlm. 50–52. 
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yang pertama dari bahasa Yunani dan yang kedua berasal 

dari bahasa Latin. Tindakan moral yaitu kemampuan 

untuk melakukan keputusan dan perasaan moral ke dalam 

perilaku-perilaku nyata. Tindakan moral ini perlu 

difasilitasi melalui lingkungan sosial yang kondusif dan 

pembinaan moral, agar tercipta perkembangan moral 

dalam pergaulan sehari-hari. Oleh karena itu, pembinaan 

moral merupakan tanggung jawab bersama baik itu 

keluarga, lingkungan yang kondusif maupun lingkungan 

disekolah.
24

 

Adapun pengertian moral yang paling umum 

adalah tindakan manusia yang sesuai dengan ide-ide yang 

diterima umum, yaitu berkaitan dengan makna yang baik 

dan wajar.
25

 

Dengan kata lain, pengertian moral adalah suatu 

kebaikan yang disesuaikan dengan ukuran-ukuran 

tindakan yang diterima oleh umum, meliputi kesatuan 

sosial atau lingkungan tertentu. Kata moral selalu 

mengacu pada baik dan buruknya perbuatan manusia 

sebagai manusia. Telah banyak ahli yang mencoba 

memberikan pengertian moral. Seperti apa pengertian 

moral menurut mereka?
26

  

                                                           
24 Arif Sobirin Wibowo, dkk, Dasar dan Konsep Pendidikan Moral, 

(Tahta Media Group, 2024), hlm.1 
25 Poespoprodjo, Filsafat Moral (Bandung: CV Pustaka Grafika, 

1999), hlm. 24 
26 Poespoprodjo, Filsafat Moral, hlm. 26 
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Berikut ini beberapa Pengertian Moral Menurut para ahli: 

1. Pengertian Moral Menurut Chaplin (2006): Moral 

mengacu pada akhlak yang sesuai dengan peraturan 

sosial, atau menyangkut hukum atau adat kebiasaan 

yang mengatur tingkah laku.  

2. Pengertian Moral Menurut Hurlock (1990): moral 

adalah tata cara, kebiasaan, dan adat peraturan 

perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota 

suatu budaya.  

3. Pengertian Moral Menurut Wantah (2005): Moral 

adalah sesuatu yang berkaitan atau ada hubungannya 

dengan kemampuan menentukan benar salah dan baik 

buruknya tingkah laku.
27

 

Dari tiga pengertian moral di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Moral adalah suatu keyakinan tentang 

benar salah, baik dan buruk, yang sesuai dengan 

kesepakatan sosial, yang mendasari tindakan atau 

pemikiran. Jadi, moral sangat berhubungan dengan benar 

salah, baik buruk, keyakinan, diri sendiri, dan lingkungan 

sosial.
28

  

Moralitas, dalam esensinya yang paling mendasar, 

merupakan fondasi etika praktis yang membimbing 

perilaku individu dan kelompok dalam interaksi sosial. Ia 

                                                           
27 Poespoprodjo, Filsafat Moral, hlm. 30 
28 Darmadi Hamid, Dasar Konsep Pendidikan Moral, (Jakarta: 

Alfabeta, 2000), hlm. 35 
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merangkum seperangkat prinsip, nilai, dan keyakinan 

yang dianggap benar, baik, atau dapat diterima dalam 

suatu konteks budaya, agama, filosofis, atau sosial 

tertentu. Moralitas bukan sekadar aturan kaku, melainkan 

lebih merupakan kompas internal yang mengarahkan kita 

dalam membuat keputusan dan bertindak dengan 

mempertimbangkan implikasi terhadap diri sendiri dan 

orang lain.
29

 

Pluralisme Moral menyadari bahwa terdapat 

beragam nilai dan prinsip moral yang bisa sama-sama sah, 

meskipun kadang-kadang saling berbenturan. Alih-alih 

berusaha menemukan satu teori moral yang bisa 

menjelaskan segalanya, pendekatan ini mencoba 

memahami kerumitan dilema etika dengan melihat dari 

berbagai sudut pandang dan nilai yang berbeda. Dalam 

praktiknya, proses pengambilan keputusan moral sering 

kali melibatkan perpaduan berbagai aspek dari beragam 

teori etika. Misalnya, kita bisa mempertimbangkan 

dampak dari suatu tindakan (seperti dalam 

utilitarianisme), kewajiban moral dan aturan yang berlaku 

(dalam deontologi), serta bagaimana tindakan tersebut 

                                                           
29James Rachels, The Elements of Moral Philosophy (McGraw-Hill, 

2003), hlm. 15-30 
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mencerminkan sifat atau karakter moral seseorang (dalam 

etika kebajikan).
30

 

Konteks juga memainkan peran penting dalam 

penilaian moral. Situasi spesifik, hubungan yang terlibat, 

dan nilai-nilai budaya yang berlaku dapat memengaruhi 

bagaimana kita menerapkan prinsip-prinsip 

moral.Perkembangan moral individu adalah proses yang 

kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk keluarga, pendidikan, pengalaman sosial, dan 

refleksi pribadi. Teori perkembangan moral, seperti yang 

dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg, menggambarkan 

tahapan-tahapan di mana individu mengembangkan 

pemahaman mereka tentang moralitas.
31

 

Kohlberg berpendapat bahwa perkembangan 

moral manusia berlangsung secara bertahap, dimulai dari 

kepatuhan terhadap aturan karena takut hukuman (tahap 

prakonvensional), lalu berlanjut pada penerimaan norma 

dan harapan masyarakat (tahap konvensional), hingga 

akhirnya mencapai pemahaman berdasarkan prinsip moral 

universal (tahap pascakonvensional). Meski begitu, 

teorinya tidak lepas dari kritik, terutama dari tokoh 

feminis seperti Carol Gilligan yang menilai pendekatan 

                                                           
30Peter Singer, Practical Ethics (Cambridge University Press, 1993), 

hlm. 1-20 
31Martha C. Nussbaum, "Aristotelian Social Democracy," dalam 

Liberalism and the Good, diedit oleh R. Bruce Douglass, Gerald M. Mara, dan 

Henry S. Richardson (Routledge, 1990), hlm. 203-252. 
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Kohlberg cenderung bias gender dan mengabaikan 

pentingnya etika kepedulian. Moralitas sendiri bersifat 

dinamis dan terus mengalami perubahan seiring 

perkembangan sosial, kemajuan teknologi, dan 

peningkatan pemahaman manusia. Tantangan etis baru, 

seperti kecerdasan buatan, bioteknologi, dan krisis iklim, 

turut menggugah perlunya pembaruan dalam cara kita 

memandang dan menerapkan prinsip moral..
32

 

Diskusi tentang moralitas seringkali melibatkan 

perbedaan antara moralitas pribadi dan moralitas publik. 

Moralitas pribadi berkaitan dengan prinsip-prinsip moral 

yang dianut oleh individu dan membimbing perilaku 

pribadi mereka. Moralitas publik, di sisi lain, berkaitan 

dengan norma dan nilai-nilai moral yang berlaku dalam 

suatu masyarakat atau komunitas dan yang direfleksikan 

dalam hukum, kebijakan, dan praktik sosial. Terkadang, 

ada ketegangan antara moralitas pribadi dan publik. 

Misalnya, seseorang mungkin secara pribadi percaya 

bahwa suatu tindakan tidak bermoral, tetapi tindakan 

tersebut mungkin legal atau diterima secara sosial.
33

 

Peran agama dalam membentuk moralitas sangat 

signifikan bagi banyak orang. Agama seringkali 

menyediakan kerangka kerja moral yang komprehensif, 

                                                           
32Charles Taylor, Sources of the Self: The Making of the Modern 

Identity (Harvard University Press, 1989), Bagian I, hlm. 3-52 
33A. Sonny Keraf, Etika Bisnis: Tuntutan dan Relevansinya (Kanisius, 

1998), hlm. 25-40 
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termasuk aturan perilaku, nilai-nilai, dan narasi yang 

memberikan makna dan tujuan moral. Namun, dasar 

moralitas tidak harus selalu religius. Banyak teori moral 

filosofis berusaha untuk membangun prinsip-prinsip 

moral berdasarkan akal, intuisi, atau pengalaman manusia. 

Penting untuk mengembangkan kesadaran moral, yaitu 

kemampuan untuk mengenali, menafsirkan, dan 

merespons masalah moral. Kesadaran moral melibatkan 

lsensitivitas lterhadap limplikasi letis ldari ltindakan lkita ldan 

lkemampuan luntuk lmengambil lperspektif lorang llain.
34

 

Penalaran lmoral ladalah lproses lberpikir lkritis 

ltentang lisu-isu lmoral ldan lmembuat lkeputusan lyang 

lberalasan. lIni lmelibatkan lkemampuan luntuk 

lmengidentifikasi lprinsip-prinsip lmoral lyang lrelevan, 

lmengevaluasi largumen lyang lberbeda, ldan 

lmempertimbangkan lkonsekuensi lpotensial ldari lberbagai 

ltindakan. lIntegritas lmoral lmengacu lpada lkonsistensi 

lantara lkeyakinan lmoral lseseorang ldan lperilaku lmereka. 

lOrang lyang lmemiliki lintegritas lmoral lbertindak lsesuai 

ldengan lprinsip-prinsip lmereka, lbahkan lketika lsulit latau 

ltidak lnyaman.
35

 

Dilema lmoral ladalah lsituasi ldi lmana lseseorang 

ldihadapkan lpada lpilihan lantara ldua latau llebih ltindakan, 

                                                           
34 Abuddin lNata, lAkhlak lTasawuf l(Rajawali lPers, l2013), lhlm. l55-70. 
35 Abdul lGhofur lAnshori, lFilsafat lHukum: lTeori ldan lPraktik l(Gadjah 

lMada lUniversity lPress, l2017), lhlm. l80-95. 



 

32 

 

ldan lsetiap lpilihan lmemiliki limplikasi lmoral lyang ltidak 

lmenyenangkan. lDilema lmoral lseringkali lmenguji 

lkomitmen lkita lterhadap lprinsip-prinsip lmoral lkita. 

lMengatasi ldilema lmoral lmembutuhkan lrefleksi lyang 

lcermat, lpertimbangan lberbagai lperspektif, ldan lmungkin 

lkompromi latau lpencarian lsolusi lkreatif lyang 

lmeminimalkan lkerugian lmoral.
36

 

Pendidikan lmoral lmemainkan lperan lpenting ldalam 

lmenumbuhkan lpemahaman ldan lpengembangan lmoral. 

lMelalui lpendidikan, lindividu ldapat lbelajar ltentang 

lberbagai lteori lmoral, lmengembangkan lketerampilan 

lpenalaran lmoral, ldan lmerenungkan lnilai-nilai lmereka 

lsendiri. lDiskusi letis ldan ldebat lpublik ltentang lisu-isu lmoral 

lpenting luntuk lmempromosikan lpemahaman lyang llebih 

ldalam ldan lmencapai lkonsensus lsosial ltentang lprinsip-

prinsip lmoral lyang lmendasar.
37

 

Media ljuga lmemiliki lpengaruh lyang lsignifikan 

lterhadap lpersepsi lmoral ldan lnilai-nilai lsosial. lBagaimana 

lisu-isu lmoral ldibingkai ldan ldilaporkan loleh lmedia ldapat 

lmemengaruhi lopini lpublik ldan lpengambilan lkeputusan 

lmoral. lDalam lmasyarakat lyang lpluralistik, ldi lmana lorang-

orang lmemegang lkeyakinan lmoral lyang lberbeda, lpenting 

                                                           
36 Abdul lHadi lW.M., lHermeneutika, lEstetika, ldan lSpiritualitas lIslam: 

lEsai-Esai lFilsafat lPerenial l(Mizan, l2003), lhlm. l110-125. 

 
37 Ahmad lSyafii lMaarif, lIslam ldalam lBingkai lKeindonesiaan ldan 

lKemanusiaan l(Penerbit lBuku lKompas, l2009), lhlm. l145-160. 
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luntuk lmengembangkan ltoleransi ldan lrasa lhormat lterhadap 

lperspektif lorang llain, lsambil ltetap lmempertahankan 

lkomitmen lterhadap lprinsip-prinsip lmoral lyang 

lmendasar.
38

 

Memahami lteori lmoral lmemberdayakan lkita luntuk 

lmenjadi lpemikir lmoral lyang llebih lreflektif ldan 

lbertanggung ljawab. lIni lmembantu lkita luntuk 

lmengartikulasikan lalasan ldi lbalik lpenilaian lmoral lkita ldan 

luntuk lterlibat ldalam ldiskusi letis lyang llebih lkonstruktif. 

lDengan lmempelajari lberbagai lperspektif ldalam lteori 

lmoral, lkita ldapat lmengembangkan lpemahaman lyang llebih 

lnuansa ltentang lkompleksitas lisu-isu letis ldan lmenghindari 

lpandangan lyang lterlalu lsederhana latau ldogmatis.
39

 

Pada lakhirnya, lmoralitas ladalah lbagian lyang ltak 

lterpisahkan ldari lkehidupan lmanusia ldan lmasyarakat. 

lUpaya lberkelanjutan luntuk lmemahami ldan lmerefleksikan 

lprinsip-prinsip lmoral lkita lsangat lpenting luntuk 

lmembangun ldunia lyang llebih ladil, lwelas lasih, ldan 

lbermartabat. lTeori lmoral, ldengan lberbagai lkerangka lkerja 

ldan lperspektifnya, lmenawarkan lalat lyang lberharga luntuk 

lmenavigasi llanskap letis lyang lkompleks. lDengan lterus 

lmengeksplorasi ldan lberdebat ltentang lpertanyaan-

pertanyaan lmoral lyang lmendasar, lkita ldapat lmemperdalam 

                                                           
38 Alif lDanya lMunsyi, lFilsafat luntuk lPemula l(Bentang lPustaka, 

l2017), lhlm. l180-195. 
39 Annas lAhmadi, lFilsafat lUmum l(Rajawali lPers, l2012), lhlm. l200-

215. 
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lpemahaman lkita ltentang lapa lartinya lhidup ldengan lbaik 

ldan lberinteraksi lsecara letis ldengan lorang llain.
40

 

Moral lsecara lumum lsudah lmenjadi lkosa lkata lyang 

ldipahami lsebagai lsuatu ltingkah llaku latau ltindakan lyang 

lmaknanya ldianggap lsama ldengan lmoral, letika, lakhlak, 

lnorma ldan lkebiasaan. lPendapat ltersebut lsebenarnya 

ltimbul lsebagai lbentuk lkata lyang lmempermudah 

lpemahaman ldalam lrealita lyang lada. lSeperti lhalnya lketika 

lseseorang lmenilai lorang llain lyang lmelakukan lperbuatan 

lbaik, lmaka lorang lakan lmengatakan lbahwa lyang lberbuat 

lbaik lmoralnya ltinggi. lContoh llain, ljika lada lyang 

lperbuatannya ltidak lmenunjukan lsikap lsopan lsantun, lmaka 

lorang ltersebut lakan ldisebut ltidak lmemiliki letika.
41

 

 

C. Pengertian lBudaya l 

Budaya latau lkebudayaan lberasal ldari lbahasa 

lsansekerta lyaitu lbuddhayah, lyang lmerupakan lbentuk 

ljamak ldari lbuddhi l(budi latau lakal) ldiartikan lsebagai lhal-

hal lyang lberkaitan ldengan lbudi ldan lakal lmanusia, ldalam 

lbahasa lInggris lkebudayaan ldisebut lculture lyang lmana 

lberasal ldari lkata llatin lcolere lyaitu lmengolah latau 

lmengerjakan ldapat ldiartikan ljuga lsebagai lmengolah ltanah 

                                                           
40 Arief lSidharta, lRefleksi lTentang lHukum ldalam lPerspektif lFilsafat 

l(Refika lAditama, l2009), lhlm. l115-130. 
41 Burhanuddin lSalam, lFilsafat lEtika l(Rineka lCipta, l2000), lhlm. l45-

60. 
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latau lbertani, lkata lculture ljuga lkadang lsering 

lditerjemahkan lsebagai l―Kultur‖ ldalam lbahasa lIndonesia.
42

 

Dalam lKBBI l(kamus lBesar lBahasa lIndonesia), 

lbudaya l(culture) ldiartikan lsebagai; lpikiran, ladat listiadat, 

lsesuatu lyang lsudah lberkembang, lsesuatu lyang lsudah 

lmenjadi lkebiasaan lyang lsukar ldiubah. lDalam lpemakaian 

lsehari-hari, lorang lbiasanya lmensinonimkan lpengertian 

lbudaya ldengan ltradisi l(tradition). lDalam lhal lini ltradisi 

ldiartikan lsebagai lsebuah lkebiasaan lmasyarakat lyang 

ltampak.
43

 

Dengan lkata llain, lbudaya ldalam lpengertiannya 

ldapat ldilihat ldalam lmakna lyang lluas ldan lsempit. lKalau 

ldalam lbahasa lsehari-hari l―kebudayaan‖ ldibatasi lhanya 

lpada lhal-hal lyang lindah l(seperti; lcandi, ltari-tarian, lseni 

lsuara, lkesusastraan ldan lfilsafat) lsaja, lmaka litulah lyang 

lmelihat lbudaya ldalam lbatasan lyang lsempit. lArtinya, 

lkebudayaan ldiartikan ldengan lkesenian. lPadahal ldalam 

lpandangan llain, lkesenian lhanyalah lsalah lsatu laspek 

lkebudayaan. lArtinya, lkebudayaan lmencakup lseluruh 

laspek lkehidupan lmanusia ldan lmasyarakat lyang ldibangun 

lberdasarkan lproses lbelajar. lMenurut lIlmu lAntropologi, 

lkebudayaan ladalah lkeseluruhan lgagasan, ltindakan ldan 

                                                           
42

 lMuhaimin, lIslam ldalam lBingkai lBuduaya lLokal; lPotret ldari 

lCirebon l(Jakarta: lLogos, l2001), lhlm. l153. 
43

 lSoftware lDepartemen lPendidikan ldan lKebudayaan, lKamus lBesar 

lBahasa lIndonesia l(Jakarta: lPT. lBalai lPustaka, l2005), lhlm. l149 
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lhasil lkarya lmanusia ldalam lkehidupan lmasyarakat lyang 

ldijadikan lmilik ldari lmanusia ldengan lbelajar.
44

 l 

Budaya ldidefinisikan lsebagai lcara lhidup lorang 

lyang ldipindahkan ldari lgenerasi lke lgenerasi lmelalui 

lberbagai lproses lpembelajaran luntuk lmenciptakan lcara 

lhidup ltertentu lyang lpaling lcocok ldengan llingkungannya. 

lBudaya lmerupakan lpola lasumsi ldasar lbersama lyang 

ldipelajari lkelompok lmelalui lpemecahan lmasalah ladaptasi 

leksternal ldan lintegrasi linternal. lSekelompok lorang 

lterorganisasi lyang lmempunyai ltujuan, lkeyakinan ldan 

lnilai-nilai lyang lsama, ldan ldapat ldiukur lmelalui 

lpengaruhnya lpada lmotivasi.
45

 

Kata lkebudayaan lberasal ldari lkata lSansekerta 

lbuddhayah, lyaitu lbentuk ljamak ldari lbuddhi lyang lberarti 

lbudi latau lakal. l lDengan ldemikian lke-budaya-an ldapat 

ldiartikan lhal-hal lyang lbersangkutan ldengan lakal, lada 

lsarjana llain lyang lmengupas lkata lbudaya lsebagai lsuatu 

lperkembangan ldari lkata lmajemuk lbudi-daya, lyang lberarti 

ldaya ldan lbudi.
46

 lKarena litu lmereka lmembedakan lbudaya 

ldan lkebudayaan ldemikianlah lbudaya ladalah ldaya ldan lbudi 

lyang lberupa lcipta, lkarsa, ldan lrasa. lSedangkan lkebudayaan 

                                                           
44

 lA. lHoebel, lMan lin lthe lPrimitive lWorld lAn lIntroduction lto 

lAntrhopology, lNew lYork, lMc lGraw lHill l(1958), lhlm. l152-153 
45

 lSumarto, lBudaya, lPemahaman ldan lPenerapannya l“Aspek lSistem 

lReligi, lBahasa, lPengetahuan, lSosial, lKeseninan ldan lTeknologi”, lJurnal 

lLiterasiologi. lVol l1, lNO. l2 lJuli-Desember l2019, lhlm. l145 
46

 lLihat lbuku lP.J lZoetmulder, lCulture, lOost len lWest, lAmsterdam, 
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ladalah lhasil ldari lcipta, lkarsa, ldan lrasa litu.
47

 lDalam listilah 

lantropologi lbudaya lperbedaan litu lditiadakan. lKata lbudaya 

ldi lsini lhanya ldipakai lsebagai lsuatu lsingkatan lsaja ldari 

lkebudayaan ldengan larti lyang lsama. 

Menurut lAbdul lWahab lSyakhrani ldan lMuhammad 

lLuthfi lKamil ldikutip ldari lSyaiful lSagala, lBudaya ladalah 

lsuatu lkonsep lyang lmembangkit lminat ldan lberkenaan 

ldengan lcara lmanusia lhidup, lbelajar lberpikir, lmerasa, 

lmempercayai, ldan lmengusahakan lapa lyang lpatut lmenurut 

lbudanya ldalam larti lkata lmerupakan ltingkah llaku ldan 

lgejala lsosial lyang lmenggambarkan lidentitas ldan lcitra 

lsuatu lmasyarakat. lBudaya ldidefinisikan lsebagai lcara 

lhidup lorang lyang ldipindahkan ldari lgenerasi lke lgenerasi 

lmelalui lberbagai lproses lpembelajaran luntuk lmenciptakan 

lcara lhidup ltertentu lyang lpaling lcocok ldengan 

llingkungannya. lBudaya lmerupakan lpola lasumsi ldasar 

lbersama lyang ldipelajari lkelompok lmelalui lpemecahan 

lmasalah ladaptasi leksternal ldan lintegrasi linternal. 

lSekelompok lorang lterorganisasi lyang lmempunyai ltujuan, 

lkeyakinan ldan lnilainilai lyang lsama, ldan ldapat ldiukur 

lmelalui lpengaruhnya lpada lmotivasi.
48

 lBudaya, ldalam 

lpengertiannya lyang lluas ldan lmendasar, lmerangkum 
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 lM.M lDjojodigoeno, lAzas-azas lSosiologi l(1958), lhlm. l24-27 
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 lSyakhrani, lAbdul lWahab, land lMuhammad lLuthfi lKamil. l"Budaya 

ldan lkebudayaan: lTinjauan ldari lberbagai lpakar, lwujud-wujud lkebudayaan, l7 

lunsur lkebudayaan lyang lbersifat luniversal.", lCross-border, lVol. l5 lNo. l1 

lJanuari-Juni l2022, lhlm. l784 



 

38 

 

lkeseluruhan lcara lhidup lsuatu lmasyarakat. lIa lmencakup 

ltidak lhanya lekspresi lartistik ldan lintelektual lseperti lseni, 

lmusik, ldan lliteratur, ltetapi ljuga lsistem lnilai, lkepercayaan, 

lnorma lperilaku, ladat listiadat, ltradisi, lbahasa, lalat, ldan 

lteknologi lyang ldiwariskan ldari lsatu lgenerasi lke lgenerasi 

lberikutnya. lBudaya ladalah llensa lmelalui lmana lkita 

lmemahami ldunia ldan lberinteraksi ldi ldalamnya.
49

 

Teori lbudaya lberusaha luntuk lmenganalisis, 

lmenginterpretasikan, ldan lmenjelaskan lfenomena lbudaya 

ldalam lberbagai lkonteks lsosial, lsejarah, ldan lgeografis. 

lBerbagai lperspektif lteoretis ltelah lmuncul, lmasing-masing 

lmenawarkan lkerangka lkerja lkonseptual lyang lunik luntuk 

lmemahami lbagaimana lbudaya lterbentuk, ldipertahankan, 

ldiubah, ldan lmemengaruhi lkehidupan lmanusia.
50

 

Salah lsatu lpendekatan lawal lyang lberpengaruh 

ladalah levolusionisme lbudaya, lyang lpopuler lpada labad lke-

19. lTeori lini, lyang ldipelopori loleh lpara lantropolog lseperti 

lLewis lHenry lMorgan ldan lEdward lBurnett lTylor, 

lberpendapat lbahwa lbudaya lmanusia lberkembang lmelalui 

ltahapan-tahapan lyang luniversal ldan lhierarkis, ldari 

lmasyarakat l"primitif" lke lmasyarakat l"beradab". 

lEvolusionisme lbudaya lseringkali lbersifat letnosentris, 

lmengevaluasi lbudaya llain lberdasarkan lstandar lbudaya 

                                                           
49 Koentjaraningrat, lPengantar lIlmu lAntropologi l(Rineka lCipta, 

l1990), lhlm. l50-75 l(Konsep ldasar lbudaya). 
50 Koentjaraningrat, lKebudayaan, lMentalitas ldan lPembangunan 

l(Gramedia lPustaka lUtama, l1984), lhlm. l30-55 
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lEropa. lTeori lini lkemudian ldikritik lkarena lkurangnya lbukti 

lempiris ldan lasumsi-asumsi lyang lbias.
51

 

Sebagai lrespons lterhadap levolusionisme, lmuncul 

ldifusionisme, lyang lmenekankan lpenyebaran lunsur-unsur 

lbudaya ldari lsatu lmasyarakat lke lmasyarakat llain lmelalui 

lkontak ldan linteraksi. lDifusionisme lmenjelaskan lkesamaan 

lbudaya ldi lantara lmasyarakat lyang lberbeda lmelalui lproses 

lpeminjaman ldan ladaptasi. lFungsionalisme, lyang 

ldikembangkan loleh lpara lantropolog lseperti lBronisław 

lMalinowski ldan lA.R. lRadcliffe-Brown, lmelihat lbudaya 

lsebagai lsistem lyang lterintegrasi ldi lmana lsetiap lelemen 

l(institusi, lkepercayaan, lpraktik) lmemiliki lfungsi ltertentu 

ldalam lmemenuhi lkebutuhan lsosial ldan lmempertahankan 

lstabilitas lmasyarakat.
52

 

Malinowski lmenyoroti lbahwa linstitusi lbudaya 

lberperan ldalam lmemenuhi lkebutuhan lbiologis ldan 

lpsikologis lindividu. lDi lsisi llain, lRadcliffe-Brown llebih 

lmenekankan lpentingnya lstruktur lsosial ldalam lmenjaga 

lketeraturan ldan lkesatuan lmasyarakat. lSementara litu, 

lpendekatan lstrukturalisme lyang ldipengaruhi loleh 

lpemikiran lFerdinand lde lSaussure ldan lClaude lLévi-Strauss 

                                                           
51 Clifford lGeertz, lAbangan, lSantri, lPriyayi ldalam lMasyarakat lJawa 

l(Pustaka lJaya, l1981), lhlm. l15-35 l 
52 Bronisław lMalinowski, lTeori lFungsional ltentang lKebudayaan 
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lmemandang lbudaya lsebagai lsistem ltanda ldan lsimbol lyang 

ltersusun lmenurut lstruktur loposisi lbiner. lStrukturalisme 

lbertujuan lmengidentifikasi lpola-pola lberpikir luniversal 

ldalam lbenak lmanusia lyang lmenjadi ldasar ldari lberbagai 

lbentuk lekspresi lbudaya, lseperti lmitologi, lsistem 

lkekerabatan, ldan lcara lmengklasifikasikan ldunia.
53

 

Lévi-Strauss, lmisalnya, lmempelajari lmitos ldari 

lberbagai lbudaya luntuk lmengidentifikasi lstruktur ldasar 

lyang lberulang ldan lmengungkapkan llogika luniversal 

lpikiran lmanusia. lMaterialisme lbudaya, lyang 

ldikembangkan loleh lMarvin lHarris, lberpendapat lbahwa 

lkondisi lmaterial l(lingkungan, lteknologi, lekonomi) ladalah 

lpenentu lutama lorganisasi lsosial ldan lideologi lbudaya. 

lTeori lini lmenekankan lbagaimana lkebutuhan lsubsisten ldan 

lproduksi lmemengaruhi lstruktur lsosial ldan lkepercayaan 

lbudaya.
54

 

Harris lmengkritik lpenjelasan lidealistis ltentang 

lbudaya ldan lberargumen lbahwa lpraktik-praktik lbudaya, 

lbahkan lyang ltampak lirasional, lseringkali lmemiliki ldasar 

lmaterial latau lekologis. lInterpretivisme, lyang ldipelopori 

loleh lClifford lGeertz, lmenekankan lpentingnya lmemahami 

lmakna ldan lsimbol ldalam lkonteks lbudaya ltertentu. lGeertz 

                                                           
53 A.L. lKroeber l& lClyde lKluckhohn, l"Konsep lKebudayaan" ldalam 

lAntropologi lI: lKuliah lPengantar, ldiedit loleh lT.O. lIhromi l(Yayasan lPenerbit 

lUniversitas lIndonesia, l1984), lhlm. l75-110 
54 Edward lBurnett lTylor, lKebudayaan lPrimitif l(terjemahan lbebas, 

lmengacu lpada ledisi laslinya, lkonsep levolusi lbudaya). 



 

41 

 

lmelihat lbudaya lsebagai l"teks" lyang lharus 

ldiinterpretasikan loleh lpara lantropolog lmelalui ldeskripsi 

lyang lmendalam l(thick ldescription) ldari lpraktik ldan 

lkepercayaan llokal. lInterpretivisme lmenolak lpandangan 

lbudaya lsebagai lsistem lyang lobjektif ldan lmenekankan lsifat 

lsubjektif ldan lkontekstual ldari lpemahaman lbudaya.
55

 

Studi lbudaya l(cultural lstudies), lyang lmuncul ldi 

lInggris lpada ltahun l1960-an, lmerupakan lpendekatan 

linterdisipliner lyang lmengeksplorasi lbagaimana lbudaya 

ldiproduksi, ldikonsumsi, ldan ldirepresentasikan ldalam 

lmasyarakat lkontemporer, ldengan lfokus lkhusus lpada 

lbudaya lpopuler ldan lhubungannya ldengan lkekuasaan, 

lkelas, lgender, ldan lras. lTokoh-tokoh lkunci ldalam lstudi 

lbudaya ltermasuk lStuart lHall, lRichard lHoggart, ldan 

lRaymond lWilliams. lStudi lbudaya lmenekankan 

lpentingnya lmenganalisis lteks-teks lbudaya l(film, lmusik, 

ltelevisi) luntuk lmemahami lideologi ldan lmakna lyang 

lterkandung ldi ldalamnya.
56

 

Feminisme ldan lteori lgender lmenawarkan 

lperspektif lpenting ldalam lstudi lbudaya, lmenganalisis 

lbagaimana lgender ldibangun lsecara lsosial ldan lbudaya, ldan 

lbagaimana lrepresentasi lgender lmemengaruhi lidentitas, 
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loleh lT.O. lIhromi l(Yayasan lPenerbit lUniversitas lIndonesia, l1985), lhlm. l55-80 
56 Parsudi lSuparlan, lKebudayaan lNasional lIndonesia: lDalam 
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lkekuasaan, ldan lhubungan lsosial. lTeori-teori lfeminis 

lmenyoroti lbias lgender ldalam lteori lbudaya ltradisional ldan 

lberupaya luntuk lmerekonstruksi lpemahaman lkita ltentang 

lbudaya ldari lperspektif lperempuan.
57

 

Memahami lberbagai lteori lbudaya lmemungkinkan 

lkita luntuk lmenganalisis lfenomena lbudaya lsecara lkritis 

ldan lkomprehensif. lSetiap lteori lmenawarkan llensa lyang 

lberbeda luntuk lmemahami lkompleksitas lbudaya ldan 

lmemberikan lwawasan lyang lberharga ltentang lbagaimana 

lbudaya lmembentuk lkehidupan lkita ldan lmasyarakat lsecara 

lkeseluruhan.
58

 

Dengan lterus lmengembangkan ldan 

lmemperdebatkan lteori-teori lbudaya, lkita ldapat 

lmemperdalam lpemahaman lkita ltentang lkeragaman 

lbudaya lmanusia, ldinamika lperubahan lbudaya, ldan lperan 

lbudaya ldalam lmembentuk lmasa ldepan. 

 

D. Peran lMoral lDan lBudaya lbagi lMasyarakat l 

1. Moral 

Kehidupan lbermasyarakat ladalah laspek 

lpenting ldalam leksistensi lmanusia litu lsendiri. lNilai ldan 

lmoral ladalah llandasan lyang lkuat ldalam lmembentuk 

ldinamika lsosial lyang lsehat ldan lberkelanjutan. lMoral 
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ladalah lsistem laturan letika lyang ldigunakan loleh 

lmasyarakat luntuk lmengatur lperilaku lindividu. 

lMasyarakat lmemiliki lnorma ldan letika lsosial lyang 

ldidasarkan lpada lnilai-nilai lyang lmereka lanut. lPrinsip 

lmoral lseperti lkeadilan, lkebaikan, ldan lkeburukan 

lmemengaruhi lpembuatan lhukum ldan laturan lyang 

lmengatur lperilaku lsosial. lNilai ldan lmoral ladalah lunsur 

lkunci ldalam lmembentuk lkehidupan lbermasyarakat 

lyang lsukses. lMereka lmemandu lperilaku lindividu, 

lmembentuk lbudaya lmasyarakat, ldan lmemastikan letika 

ldalam lberbagai lbidang lkehidupan. 

Dalam lkehidupan lmanusia, lmoral lmerupakan 

lhal lyang lsangat lpenting, lbaik lsebagai lindividu lmaupun 

lsebagai langgota lkelompok, lMasyarakat latau lidentitas 

lbangsa. lDalam lsuatu lsusunan lMasyarakat lbiasanya 

ltumbuh lsuatu lnorma, laturan. lAdat listiadat, lhukum ldan 

lundang-undang lyang lmana lharus ldipatuhi loleh lsiapa 

lpun lMasyarakat lyang ltergabung ldidalamnya. lTentunya 

lseluruh lnorma, laturan, ladat listiadat lmaupun lhukum 

ltersebut ldasarnya ladalah lmoral lyang lmerupakan 

lharkat lyang lpaling ltinggi ldalam lkehidupan lmanusia. 

lPerannya lmerupakan lalat lpengontrol latas lsegala 

lsesuatu lyang ldijadikan ldasar ldalam lkehidupan.
59
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Pada ldasarnya, lketetapan ldan lnilai-nilai lmoral 

lmempunyai lrelasi lyang lbegitu lerat ldi ldalam lkehidupan 

lmasyarakat. lNilai-nilai lyang ldipandang lpenting loleh 

lmanusia lagar lsemakin lgamblang. lMereka lharus 

lsemakin ldipercaya loleh lindividu ldan lharus ldigunakan 

ldalam ltindakan lyang lsering ldilakukan. 

Moralitas ldi lsisi llain ldidefinisikan lsebagai 

ltindakan lbaik ldan lburuk ldan luntuk lmengukur ltindakan 

lseseorang. lBerikut lini lmerupakan lsejumlah lfungsi ldari 

lnilai lmoral ldalam lkehidupan lbermasyarakat. 

1. Mengingatkan lorang-orang lyang lsebagai lbagian 

ldari lmasyarakat. 

2. Menarik lperhatian lkepada lmasalah lmoral lyang 

lkurang ldiperhatikan loleh lorang-orang. 

3. Sebagai ldaya lpikat lperhatian lseseorang lterhadap 

lindikasi l―bias lemosional‖.
60

 

Menurut lserangkaian lpenjelasan lmengenai 

lpengertian lnilai lmoral ldan ljenisnya ldi latas, lsudah 

lsepantasnya ljika lartikel lini lakan lmemberikan 

lgambaran lmengenai lcontoh ltindakan lyang lberkaitan 

ldengan lnilai-nilai lmoral ldi ldalam lkehidupan 

lmasyarakat. lContoh lnilai lmoral lyang lberhubungan 

ldengan lmasyarakat ldan llingkungan lyaitu l: 

1. Berbicara lpelan ldihadapan lorang ltua 
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2. Menunduk lKetika lberjalan ldidepan lorang l 

3. Membuang lsampah lditempatnya 

4. Tidak lmembuat lkeributan 

5. Korupsi 

6. Menghormati ltetangga lyang lberbeda lagama 

7. Menjenguk ltetangga lyang lsedang lsakit 

8. Menaati lperaturan lyang ldiberlakukan ldalam 

llingkungan lMasyarakat lsetempat 

9. Jujur 

10. Bertanggung ljawab. 

Moralitas, lsebagai llandasan letika lpraktis, 

lmerupakan lsistem lnilai, lprinsip, ldan lkeyakinan lyang 

lmembimbing lperilaku lindividu ldan lkelompok ldalam 

linteraksi lsosial. lIa lberfungsi lsebagai lkompas linternal 

lyang lmengarahkan lkita ldalam lmembuat lkeputusan ldan 

lbertindak ldengan lmempertimbangkan limplikasi 

lterhadap ldiri lsendiri ldan lorang llain. lMoralitas ltidak 

lbersifat lstatis, lmelainkan ldipengaruhi loleh lkonteks 

lbudaya, lagama, lfilosofis, ldan lsosial.
61

 

Teori lmoral lhadir lsebagai lupaya luntuk 

lmengartikulasikan, lmenganalisis, ldan lmengevaluasi 

lkerangka lkerja lkonseptual lyang lmendasari lpenilaian 

lmoral lkita. lBerbagai lperspektif lfilosofis ltelah 

lberkembang lsepanjang lsejarah, lmasing-masing 
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lmenawarkan lsudut lpandang lunik ltentang lhakikat 

lmoralitas, lsumbernya, ldan lbagaimana lkita lseharusnya 

lbertindak ldalam lmenghadapi ldilema letis.
62

 

Salah lsatu lteori lmoral lyang lpaling lberpengaruh 

ladalah lutilitarianisme, lyang lberakar lpada lpemikiran 

lpara lfilsuf lseperti lJeremy lBentham ldan lJohn lStuart 

lMill. lUtilitarianisme lberpendapat lbahwa ltindakan 

lyang lbenar lsecara lmoral ladalah ltindakan lyang 

lcenderung lmenghasilkan lkebahagiaan latau 

lkesenangan lterbesar lbagi ljumlah lorang lterbanyak. 

lKonsekuensi ldari lsuatu ltindakan lmenjadi lkriteria 

lutama ldalam lmenentukan lnilai lmoralnya.
63

 

Dalam lpandangan lutilitarianisme, lkonsep 

l"utilitas" lmemegang lperanan lpenting ldan lbiasanya 

ldiartikan lsebagai lkebahagiaan, lkesejahteraan, latau 

lterpenuhinya lpreferensi lindividu. lPertimbangan lmoral 

lsebaiknya ldidasarkan lpada levaluasi lterhadap ldampak 

lyang lmungkin lterjadi, ldengan ltujuan lakhir luntuk 

lmeningkatkan lutilitas lsecara lkeseluruhan. lMeskipun 

lbegitu, laliran lini ltidak lluput ldari lberbagai lkritik. 

lBeberapa lpihak lmenilai lbahwa lfokus lutilitarianisme 

lpada lhasil lkolektif lbisa lmengabaikan lhak-hak lserta 

lkeadilan lbagi lindividu. lDalam lkasus ldi lmana 
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lkesejahteraan lmayoritas ldicapai ldengan 

lmengorbankan lkelompok lminoritas, lmuncul ldilema 

letis lyang lcukup lserius lbagi lpara lpenganut 

lutilitarianisme.
64

 

Teori lmoral lpenting llainnya ladalah ldeontologi, 

lyang lpaling lterkenal ldiasosiasikan ldengan lfilsuf 

lImmanuel lKant. lBerbeda ldengan lutilitarianisme lyang 

lberfokus lpada lhasil, ldeontologi lmenekankan 

lkewajiban ldan laturan lmoral lsebagai lpenentu lutama 

ltindakan lyang lbenar. lDalam lpandangan ldeontologis, 

lnilai lmoral lsuatu ltindakan ltidak lditentukan loleh 

lkonsekuensinya, lmelainkan loleh lapakah ltindakan 

ltersebut lsesuai ldengan lprinsip latau laturan lmoral lyang 

lberlaku. lKant lterkenal ldengan lkonsep l"imperatif 

lkategoris," lyang lmenyatakan lbahwa lkita lharus 

lbertindak lhanya lsesuai ldengan lmaksim lyang ldapat lkita 

lkehendaki luntuk lmenjadi lhukum luniversal.
65

 

Tokoh-tokoh lkunci ldalam ltradisi letika 

lkebajikan ltermasuk lAristoteles, lyang lberpendapat 

lbahwa ltujuan lhidup lmanusia ladalah leudaimonia 

l(sering lditerjemahkan lsebagai lkebahagiaan latau 

lkesejahteraan lyang lberkembang), lyang ldicapai lmelalui 

lpengembangan lkebajikan lintelektual ldan lmoral. 
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lKebajikan ldipandang lsebagai ldisposisi lkarakter lyang 

lbaik, lseperti lkejujuran, lkeberanian, lkemurahan lhati, 

ldan lkebijaksanaan. lTindakan lyang lbenar lsecara lmoral 

ladalah ltindakan lyang ldilakukan loleh lorang lyang 

lberbudi lluhur ldan lmencerminkan lkebajikan-kebajikan 

ltersebut.
66

 

Salah lsatu ltantangan lbagi letika lkebajikan 

ladalah lkurangnya lpanduan ltindakan lyang lspesifik 

ldalam lsituasi lmoral lyang lkompleks. lMeskipun 

lmenekankan lpentingnya lmengembangkan lkarakter 

lyang lbaik, lia lmungkin ltidak lselalu lmemberikan 

ljawaban lyang ljelas ltentang lapa lyang lharus ldilakukan 

ldalam ldilema letis ltertentu. lSelain ltiga lteori lutama lini, 

lterdapat lberbagai lpendekatan llain ldalam lteori lmoral. 

lTeori lhak l(rights ltheory) lmenekankan lhak-hak 

lfundamental lyang ldimiliki loleh lindividu ldan 

lberpendapat lbahwa ltindakan lyang lmelanggar lhak-hak 

lini lsecara linheren lsalah lsecara lmoral.
67

 

Hak lasasi lmanusia, lsebagaimana ltercantum 

ldalam ldeklarasi linternasional, lmerupakan lcontoh 

lpenting ldari lkerangka lkerja letis lyang ldidasarkan lpada 

lgagasan lhak-hak lfundamental lyang lmelekat lpada 

lsemua lindividu. lEtika lperawatan l(care lethics) lmuncul 
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lsebagai lkritik lterhadap lteori-teori lmoral ltradisional 

lyang lsering ldianggap lterlalu labstrak ldan lberfokus 

lpada lprinsip-prinsip luniversal. lEtika lperawatan 

lmenekankan lpentingnya lhubungan, lempati, ldan 

lresponsibilitas ldalam lkonteks linterpersonal. lPerspektif 

lini lmenyoroti lnilai-nilai lseperti lkasih lsayang, 

lkepedulian, ldan lpemeliharaan lhubungan lyang 

lharmonis. lKeputusan lmoral lseringkali ldilihat ldalam 

lkonteks lhubungan lspesifik ldan lkebutuhan lorang-orang 

lyang lterlibat.
68

 

Relativisme lmoral ladalah lpandangan lbahwa 

lkebenaran lmoral lbersifat lrelatif lterhadap lbudaya, 

lkelompok, latau lindividu ltertentu. lTidak lada lstandar 

lmoral luniversal lyang lberlaku luntuk lsemua lorang ldi 

lsemua lwaktu. lApa lyang ldianggap lbenar ldalam lsatu 

lmasyarakat lmungkin ldianggap lsalah ldi lmasyarakat 

llain. lMeskipun lrelativisme lmoral lmenekankan 

lpentingnya lmenghormati lperbedaan lbudaya, lia ljuga 

lmenghadapi lkritik lkarena lberpotensi lmengarah lpada 

lkesimpulan lbahwa lsemua lpraktik lmoral lsama-sama 

lvalid, lbahkan lyang ltampak ltidak ladil latau lmenindas.
69

 

Pluralisme lmoral lmengakui lbahwa lmungkin 

lada lbanyak lnilai ldan lprinsip lmoral lyang lsama-sama 
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lvalid, lmeskipun lterkadang ldapat lbertentangan. lAlih-

alih lmencari lsatu lteori lmoral lyang lkomprehensif, 

lpluralisme lmoral lberusaha luntuk lmenavigasi 

lkompleksitas ldilema letis ldengan lmempertimbangkan 

lberbagai lperspektif ldan lnilai. lDalam lpraktiknya, 

lpengambilan lkeputusan lmoral lseringkali lmelibatkan 

lintegrasi lberbagai lpertimbangan ldari lteori-teori lmoral 

lyang lberbeda. lKita lmungkin lmempertimbangkan 

lkonsekuensi ldari ltindakan lkita l(utilitarianisme), 

lkewajiban ldan lprinsip lyang lrelevan l(deontologi), ldan 

lbagaimana ltindakan ltersebut lmencerminkan lkarakter 

lkita l(etika lkebajikan), lserta lhak-hak lyang lterlibat.
70

 

Konteks ljuga lmemainkan lperan lpenting ldalam 

lpenilaian lmoral. lSituasi lspesifik, lhubungan lyang 

lterlibat, ldan lnilai-nilai lbudaya lyang lberlaku ldapat 

lmemengaruhi lbagaimana lkita lmenerapkan lprinsip-

prinsip lmoral. lEtika lperawatan lmengingatkan lkita 

luntuk lmemperhatikan ldetail lhubungan ldan lkebutuhan 

lspesifik ldalam lsetiap lsituasi lmoral.
71

 

Perkembangan lmoral lindividu ladalah lproses 

lyang lkompleks lyang ldipengaruhi loleh lberbagai lfaktor, 

ltermasuk lkeluarga, lpendidikan, lpengalaman lsosial, 

ldan lrefleksi lpribadi. lMemahami ltahapan 
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lperkembangan lmoral ldapat lmembantu lkita lmemahami 

lbagaimana lindividu lmengembangkan lpemahaman 

lmereka ltentang lbenar ldan lsalah.
72

 

Teori-teori lmoral lyang lberagam lini 

lmemberikan lkerangka lkerja lyang lkaya luntuk 

lmenganalisis ldan lmemahami lkompleksitas lmoralitas. 

lDengan lmempelajari ldan lmerefleksikan lberbagai 

lperspektif lini, lkita ldapat lmengembangkan lpemahaman 

lyang llebih lmendalam ltentang lnilai-nilai lkita lsendiri 

ldan lbagaimana lkita ldapat lmembuat lkeputusan lmoral 

lyang llebih lbaik ldalam lkehidupan lkita.
73

 

2. Budaya 

Budaya ldi lmasyarakat lterbentuk ldari lberbagai 

lunsur lyang lada ldi ldalamnya. lBudaya lyang lterus 

lmengakar lkuat ldi llingkungan lmasyarakat lakan 

lmenghasilkan lberbagai lbentuk lkebudayaan. lBudaya 

lmembawa lpengaruh ldan lmemiliki lsejumlah lfungsi 

lpenting lbagi lmasyarakat. lBudaya lbagi lMasyarakat 

lmemainkan lperan lpenting ldalam lperubahan lsosial 

lmasyarakat lkarena lbudaya lmempengaruhi lcara 

lmasyarakat ldalam lberpikir, lberperilaku, ldan lmerespon 

llingkungan lsosial lmereka. lPerubahan lsosial lini ldapat 

lterjadi lmelalui lpenyebaran lnilai-nilai lbudaya lbaru, 
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lpergeseran ldalam lnorma ldan lkepercayaan, ldan 

lpengaruh lteknologi ldan lglobalisasi. lPeran lbudaya 

ldalam lperubahan lsosial lmasyarakat lsebagai 

lpenyebaran lnilai-nilai lbudaya lbaru: lNilai-nilai lbudaya 

lbaru ldapat lmempengaruhi lcara lmasyarakat lberpikir 

ldan lbertindak.
74

 

Keanekaragaman lbudaya lmerupakan lkekayaan 

lbagi lbangsa ldan lnegara. lIndonesia lsebagai lnegara 

lkesatuan lyang lmemiliki lberanegaragaman lbudaya 

lyang lharus ltetap ldijaga ldan ldilestarikan. lBanyak 

lbudaya lyang lterdapat ldi lIndonesia ladalah lkekayaan 

lyang lbisa ldijadikan lpondasi ldan lmodal lbagi lbangsa. 

lNilai-nilai lluhur lbangsa ladalah lhal lyang lfundamental 

lyang lharus ltetap ldijaga ldan ldiwariskan ldari lgenerasi 

lke lgenerasi lselanjutnya. lNilainilai lluhur ltersebut 

lseperti lyang ltercantum ldalam lpancasila, lnorma ldan 

letika, lbaik lyang ltertulis ldan ltidak ltertulis. lSelain litu 

lkekayaan lbudaya ljuga lbisa lmenjadi ldaya ltarik 

ltersendiri luntuk lmengembangkan lnegara ldari 

lberbagai lsektor. lBerikut lbeberapa lungsi lbudaya; 

1. Sebagai lidentitas 

2. Sebagai lbatas 

3. Pembentuk lprilaku ldan lsikap 
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4. Sebagai lkomitmen 

5. Sebagai lmedia lkomunikasi
75

 

Kebudayaan ljuga ldapat lmemberikan lpengaruh 

lkepada lseseorang ldalam lcara lberpikir, lberbicara, lserta 

lbertindak. lKita lseringkali lmelakukan lsesuatu lsesuai 

ldengan lbudaya lyang ltelah lkita lanut, lbaik lsecara lturun 

ltemurun lataupun lbudaya lhasil ladopsi ldari lluar. 

lContohnya lritual lagama lyang lkita llakukan, lbiasanya 

lini ladalah lajaran ldari lorang ltua latau lorang lterdahulu 

lyang lkita ljaga ldan llestarikan. lSedangkan lbudaya lyang 

lkita lanut ldari lluar lseperti lmemakai ljas latau lgamis, 

lyang lsebelumnya lini ladalah lpakaian ldari lluar lbangsa 

lkita. lBisa lpula lkita llihat lsekarang lini lbudaya lkorea 

lmulai lmewabah ldi lnegaranegara llain ltermasuk ljuga 

lIndonesia, lyang ldiadopsi lmelalui lmedia llagu, lfilm ldan 

lproduk lseperti lpakaian ldan lmakanan. lBudaya lluar 

lyang lmasuk ldan lberbaur ldengan lbudaya lyang lada 

lakan lmenciptakan lbudaya lbaru, lbisa lberupa lasimilasi 

lataupun lakulturasi. 

Beberapa lfaktor lyang lmenyebabkan lperbedaan 

lkebudayaan ladalah lsebagai lberikut; 

1. Faktor ladat listiadat l 

Nilai ladat listiadat lbersifat ltidak luniversal, 

lsetiap lsuku lmemiliki ladat listiadat lyang lberbeda-
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beda, lcontohnya ladat listiadat lsunda lberbeda 

ldengan ljawa. l 

2. Faktor lagama l 

Agama ladalah lfaktor lyang lpaling 

lmempengaruhi lnorma ldan lnilai lyang ldianut loleh 

lseseorang, lkarena ladanya lperintah ldan llarangan 

lyang lberbeda-beda ldi ltiap lagama. lContohnya 

lagama lislam lmelarang lumatnya lmeminum lalkohol 

ldan lmemakan lbabi, lsedangkan ldalam lagama llain 

ltidak lapa-apa. lAgama lislam lmengijinkan lpoligami, 

lnamun lada lagama llain lyang lmelarang lumatnya 

lberpoligami. l 

3. Faktor llingkungan l 

Lingkungan ltempat lseseorang lberada ldan 

ldibesarkan lpun lmenjadi lfaktor lyang lsangat 

lmempengaruhi lbudaya lseseorang. lOrang lyang 

ltinggal ldi lpedesaan lberbeda lkebudayaan ldengan 

lorang lyang ltinggal ldi lpeerkotaan. l 

4. Faktor lkebiasaan l 

Kebiasaan ladalah lfaktor lperbedaan lbudaya 

lyang lterjadi lkarena lintensitas lseseorang ldalam 

lmelakukan lsesuatu. lMisalnya lketika lbulan 

lramadhan lkita lterbiasa lbangun luntuk lmelakukan 

lsahur, lhal lini lsering lkali ltetap lterjadi lsaat lbulan 
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lramadhan ltelah lselesai, lkita lterbangun lpada ljam 

ltersebut. l(Adawiyah, l2015).
76

 

 

E. Moral lDan lBudaya lPerspektif lFilsafat 

Moral lmerupakan lbagian ldari letika. lEtika 

lmerupakan lfilsafat latau lpemikiran lkritis ldan lmendasar 

ltentang lajaran-ajaran ldan lpandangan-pandangan lmoral. 

lEtika ladalah lsebuah lilmu, lbukan lsebuah lajaran.
77

 lEtika 

lmerupakan lusaha lmanusia luntuk lmemakai lakal lbudi ldan 

ldaya lpikir ldalam lmemecahkan lmasalah lagar 

lkehidupannya lmenjadi llebih lbaik. l lDari lYunani lMenuju 

lIslam lSebagaimana lkemunculannya ldi lYunani, letika lasal 

lkatanya lberasal ldari lnegeri ltersebut lyaitu lethos, ldengan 

lbentuk ljamak lta letha. lEthos lmemiliki lmakna lyang lplural 

lyaitu, ltempat ltinggal lyang lbiasa, lpadang lrumput, lkandang, 

lkebiasaan, ladat, lakhlak, lwatak, lperasaan, lsikap, ldan lcara 

lberfikir. lSementara lkata lta letha lberarti ladat lkebiasaan. 

lPengertian lterakhir lini lyang lmenjadi lsumber lbagi ladanya 

lkata letika ldengan ltokohnya lyaitu lAristoteles lyang 

lmenunjukkan lpengertian lmengenai lfilsafat lmoral. lMaka 
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ldari litu, letika lsecara letimologi lberarti lilmu ltentang lapa 

lyang lbiasa ldilakukan latau lilmu ltentang ladat lkebiasaan.
78

 

Etika ldalam lkajian lfilsafat ladalah lstudi lmengenai 

lpenyelidikan lpada lkewajibankewajiban lmanusia lserta 

ltingkah llakunya ldilihat ldari lsegi lbaik ldan lburuk. lEtika 

ljuga lmemiliki lsifat lyang lsangat lmendasar lberupa 

lmempersoalkan ltentang lnorma-norma lyang lberlaku ldalam 

lsuatu lmasyarakat. lPersoalan letika ljuga lberhubungan 

ldengan leksistensi lmanusia ldalam lsegala laspeknya, lbaik 

lindividu lmaupun lmasyarakat, lbaik lhubungannya ldengan 

lTuhan lmaupun ldengan lsesama lmanusia ldan ldirinya.
79

 

Dari lperspektif lpara lfilsuf lMuslim, letika ldalam lIslam 

l(al-akhlaq) ldisinggung ldalam lberbagai lruang ldan 

lperspektif. lAl-Kindi lmisalnya, lmemperbincangkan letika 

lIslam ldalam lkonteks lobsesi, ldia lingin lmemformulasikan 

ltitik ltemu lantara lide-ide lfilosofis ldi lsatu lsisi ldengan 

lkeyakinan-keyakinan ldalam lIslam lbaik ldalam lranah 

lmetafisika, lkosmologi, ldan letika. lHal litu lsebagaimana 

ltercermin ldalam lmode lof lphilosophic ltauhid ldi lmana 

lAllah ldiposisikan lsebagai lal-wâhid lal-haqq lal-awwal. l 

 Moral ldan lBudaya lmenurut lbeberapa lahli: 
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1. Aristoteles 

Teori letika lAristoteles lbiasanya ldigolongkan 

ldalam lteori-teori lteleologis ldari lYunani ltelos lartinya 

ltujuan lyang lmengatakan lbahwa lbetul ltidaknya 

ltindankan ltergantung ldari lakibat-akibatnya lkalau 

lakibatnya lbaik, lmaka lia lboleh luntuk lmelakukannya. 

lSebaliknya, lkalau lakibatnya lburuk, lmaka ltidak lboleh. 

lTeori-teori lteleologis lmembutuhkan lteori lnilai lyaitu 

lsuatu lteori ltentang lapa lyang lbaik ldan lapa lyang lburuk 

lbagi lmanusia. lDalam lsejarah lfilsafat lpada ldasarnya 

ldikemukakan ldua lpandangan ltentang lapa lyang lbaik 

lpada ldirinya lsendiri lyakni lhedonisme ldan 

leudemonisme. lHedonisme l(dari lYunani: l"hedone lyaitu 

lnikmat) lmengatakan lbahwa lyang lbaik lpada ldirinya 

lsendiri ladalah lrasa lnikmat. lSedangkan leudemonisme 

l(dari lYunani: l"eudemonis"" lartinya lkebahagiaan) 

lmengatakan lbahwa lada lmacam-macam lhal lyang lbaik 

lbagi lrnanusia lyaitu lapa lsaja lyang lmembuatnya 

lbahagia. lDengan ldemikian lperbuatan lyang lbaik ldalam 

larti lmoral lmenurut lhedonism ladalah lperbuatan lyang 

ldapat lmendatangkan lrasa lnikmat. lSedangkan 

lperbuatan lyang lbaik ldalam larti lmoral lmenurut 
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leudemonisme ladalah lpernuatan lyang ldapat 

lmendatangkan lkebahagiaan.
80

 

Berdasarkan lbuku lEtika lNikomachea lmenurut 

lAristoteles lsetiap ltindakan latau lperbuatan lmempunyai 

ltujuannya. lMenurutnya lada ldua lmacam ltujuan l 

a. Tujuan lyang ldi lcari ldemi lsuatu ltujuan lselanjutnya 

b.  lTujuan lyang ldi lcari ldemi ldirinya lsendiri 

Tujuan ljenis lpertama lmisalnya ltujuan 

lkepandaian ldalam lilmu lkedokteran litu lhanya ldemi 

ltujuan lselanjutnya lselanjutnya lyaitu lagar lorang lsakit 

ldapat ldisembuhkan. lMenurut lAristotetes, ltidak 

lmungkin lsemua ltujuan lkita lcari ldemi ltujuan llain llagi 

ldan lpasti lada ltujuan lyang ldicari ldemi ldirinya lsendiri. l 

lTujuan litulah lyang lkita lsebut lbaik lpada ldirinya 

lsendiri.
81

 lAristoteles lmendefinisikan lkebudayaan 

lsebagai l"kebiasaan lyang ltelah lmengakar ldan lmenjadi 

lbagian ldari lkehidupan lmanusia". lDia lpercaya lbahwa 

lkebudayaan ladalah lproduk ldari lakal lbudi lmanusia ldan 

lmemainkan lperan lpenting ldalam lmembentuk lkarakter 

lmanusia. lAristoteles lberpendapat lbahwa lkebudayaan 

lyang lbaik ladalah lkebudayaan lyang lmembantu 

lmanusia luntuk lmencapai lkebijaksanaan ldan 

lkebahagiaan. 
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2. Immanuel lkant 

Secara letimologis, listilah lmoral lberasal ldari 

lkata lmos ldalam lbahasa llatin ldengan lmores lsebagai 

lbentuk ljamaknya, lyang lberarti ltata lcara latau ladat 

listiadat. lMoral lsinonim ldari lkata letika, lyang lberasal 

ldari lbahasa lYunani ldari lkata lethos lartinya lkebiasaan 

lyang lberkaitan ldengan ltindakan latau ltingkah llaku 

lmanusia.
82

 lDengan ldemikian, letika ladalah lfilsafat 

ltentang ltindakan lmanusia lsebagai lmanusia lyang 

lmempunyai lnilai letis ldan ldilakukan loleh lmanusia ldan 

ldalam lkerangka lmanusiawi. lKonsep lmoral lmenurut 

lImanuel lKant lsesuatu ldapat ldipahami lmelalui lakal ldan 

lmoral ltidak lbisa ldipaksakan lpada lmanusia loleh lhal-hal 

ldi lluar lakal. lKarena litu, lyang lbaik lmenurut lKant 

lmutlak lbaik ldalam ldirinya lsendiri ldan lbaik lpada 

ldirinya lsendiri ldisebutnya lsebagai lkehendak lbaik 

lmelakukan lkehendak lbaik ladalah lsuatu lkewajiban 

lyang lharus ldilakukan ltanpa lmemperhitungkan lrasa 

lsenang ldan ltidak lsenang lterhadap lsuatu lperbuatan, 

ltanpa lbergantung lpada lyang llain. l
83

 lOleh lkarena litu, 

lKant lmendasari lpemikirannya ldengan lpertanyaan 

lbagaimana lmanusia lseharusnya lmelakukan lkewajiban 

lbukan lbagaimana lmanusia lseharusnya lhidup lbahagia. 
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lSedangkan lBudaya, ldalam lkonteks lKant, lharus 

ldipahami lbukan lsebagai lpengejaran lestetika lkebaikan, 

lkebenaran, ldan lkeindahan, ltetapi lsebagai ldasar 

lmenyeluruh luntuk lpeningkatan lmoral lsemua lmanusia. 

lBudaya ldapat lmemberikan lkebebasan lmanusia ljika 

ldapat lmelampaui lalam. lBudaya ltidak lmampu 

lmengubah lkebutuhan lasli lumat lmanusia, lkarena 

lkeberhasilannya lterbatas lpada lkeinginan lyang ldibuat-

buat lyang ldihasilkan ldari lpenggunaan lakal lbudi 

lmanusia. lPada lakhirnya, lkita lmemiliki lbeberapa 

lbentuk lmasyarakat lsipil, lyang ldidasarkan lpada 

lpengambilan lkeputusan lyang lotonom l(menghindari 

l"heteronomi lkehendak") lyang lmenyerupai lkeyakinan 

lkita lyang lberlebihan lpada lakal lbudi lsebagai lpemandu 

lkehidupan lmoral.
84

 

3. Plato 

Bagi lPlato, lmoralitas ladalah lharmoni lefisiensi 

ldari lkeseluruhan lyang ldicapai lmelalui lpenggunaan 

lbagian-bagian lyang lpaling lefektif. lKejahatan ltidak 

llebih ldari lbagian-bagian lmanusia latau lbagian-bagian 

lnegara lyang ltidak lseimbang. lKekuatan ltidak lmembuat 

lkebenaran lbagi lPlato lkarena lkeadilan lbukan lhanya 

lkekuatan ldan lkekuasaan ltetapi ljuga l"kekuatan-
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keinginan ldan lmanusia lyang lharmonis lyang ljatuh lke 

ldalam ltatanan lyang lmembentuk lkecerdasan ldan 

lorganisasi; lkeadilan lbukanlah lhak lyang llebih lkuat, 

ltetapi lharmoni lyang lefektif ldari lkeseluruhan. 

Tujuan lbersama lmenurut lPlato ldapat ldicapai 

ldengan lbaik lketika lsetiap lmanusia lmelakukan lapa 

lyang ldapat ldilakukannya ldengan lbaik ldan lpaling 

lcocok luntuk lmasyarakat. lDalam lmasyarakat lyang 

lideal, lsemua lpria ldan lwanita lakan ldilatih ljauh ldari 

lorang ltua lmereka lagar ltidak lmeniru lkesalahan libu ldan 

layah lmereka. lSebaliknya, lmereka lakan ldididik luntuk 

lmencapai ldasar lyang lharmonis.
85

 

Etika lPlato lbersifat lintelektual ldan lrasional. lPrinsip 

lajarannya ladalah luntuk lmencapai lkarakter lyang lbaik. 

lkebijaksanaan ladalah lpengetahuan lTujuan lhidup 

lmanusia ladalah luntuk lmenikmati lhidup, ldan 

lkenikmatan lhidup ldicapai lmelalui lpengetahuan.
86

 

 

F. Moral lDan lBudaya lDalam lPandangan lIslam 

Kebudayaan lIslam lmerupakan lsuatu lsistem lyang 

lmemiliki lsifat-sifat lideal, lsempurna, lpraktis, laktual, ldiakui 

lkeberadaanya ldan lsenantiasa ldiekspresikan. lAl lquran 
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lmemandang lkebudayaan lsebagai lsuatu lproses ldan l l l 

lmeletakkan lkebudayaan lsebagai leksistensi lhidup lmanusia. 

lKebudayaan lmerupakan lsebuah ltotalitas lkegiatan lmanusia 

lyang lmencakup lakal, lhati ldan ltubuh lyang lmenyatu ldalam 

lsebuah lperbuatan. lOleh lkarena litu ldapat ldipahami 

lkebudayaan lmerupakan lhasil lakal lbudi, lkarya lcipta ldan 

lrasa lmanusia lsehingga ltidak lmungkin lterlepas ldengan 

lnilai lnilai lkemanusiaan lyang lbersifat luniversal lwalaupun 

lsangat lmungkin lterlepas ldari lnilai lnilai lketuhanan. 

lKebudayaan lIslam ladalah lhasil lakal, lbudi, lcipta, lrasa ldan 

lkarsa lmanusia lyang lberlandaskan lpada lnilai lnilai ltauhid. 

lIslam lsangat lmenghargai lakal lmanusia luntuk lberkiprah 

ldan lberkembang.
87

 lIslam lmemandang lbudaya, ltradisi/adat 

lyang lada ldi lmasyarakat lsebagai lhal lyang lmemiliki 

lkekuatan lhukum. lSeperti ldalam lsalah lsatu lkaidah lfiqh 

lyang lsering ldigunakan ldalam lmenjawab lberbagai 

lpertanyaan lmengenai lhukum ladat lpada lmasyarakat, lyaitu 

lal-‗adah lal-muhakkamah l(adat litu lbisa ldijadikan lpatokan 

lhukum).
88

 

Moral ldalam lIslam lidentik ldengan lakhlak l(budi 

lpekerti) lialah lsatu lkondisi latau lsifat lyang lsudah lmeresap 

ldalam ljiwa ldan ltelah lmenjadi lkepribadian ldan ldari 
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lsanalh ltimbul lberbagai lmacam lperbuatan lyang ldilakukan 

lsecara lspontan ltanpa ldibua ldan ltanpa lmelalui 

lpemikiran.
89

 lMoralitas ldalam lIslam ladalah tindakan 

lmanusia lyang ldapat lmenyeimbangkan ldan lmenstabilkan 

lantara lnilai lspiritual ldan lnilai lsosialnya, lsehingga ldapat 

lmewujudkan lsuatu lnilai lmoral lyang lharmonis. 

Hubungan lantara lmoral ldan lbudaya lmenurut lislam 

lmempunyai lketerkaitan lyang lsangat lterikat lkarena 

lkebudayaan ladalah lkegiatan lmanusia lyang lmencakup 

lakal, lhati ldan ltubuh lyang lmenyatu ldalam lsebuah 

lperbuatan. lSedangkan lmoral ladalah lsatu lkondisi latau lsifat 

lyang lsudah lmeresap ldalam ljiwa ldan ltelah lmenjadi 

lkepribadian ldan ldari lsanalah ltimbul lberbagai lmacam 

lperbuatan lyang ldilakukan lsecara lspontan ltanpa ldibuat 

ldan ltanpa lmelalui lpemikiran. lJadi ldengan ladanya lmoral 

lyang lsudah ltertanam ldidalam ldiri lseseorang lbisa 

lmembawa lorang ltersebut lmelakukan lsuatu lkebiasaan 

latau lkebaikan lbagi lorang lbanyak. l 

Moral ldan lbudaya lmenurut lbeberapa lahli: 

1. Ibnu lMiskawaih 

Ibnu lMiskawaih lmerupakan lseorang lmoralis 

lIslam lyang lsangatlah lterkenal. lHampir lsetiap 

lpembahasan lakhlak ldalam lIslam, lfilsafatnya ltentang 
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lakhlak lselalu lmendapat ltempat lperhatian lutama.
90

 

lSebagai lseorang lfilsuf, lIbnu lMiskawaih lmemperoleh 

lsebutan lsebagai lBapak lEtika lIslam, lkarena lbeliau llah 

lyang lmula-mula lmengemukakan lteori ltentang letika 

lsekaligus lmenulis lbuku ltentang letika. lRumusan 

ldasar-dasar letika ldan limplementasinya lterurai ldalam 

lbukunya lTahdzib lal lAkhlak. lIbnu lMiskawaih ljuga 

ldalam lkaryanya lmenunjukkan ladanya lpengaruh ldari 

lalRazi. lAda lkemungkinan lkarena lIbnu lMiskawaih 

lbahasan ldan ltulisan-tulisannya ldidominasi loleh 

lkajian letika lmoral ldisamping ljuga lkitab lkaryanya 

ldisamping lsangat lteoritis ldan lfilosoif lnamun ljuga 

lbersifat lpraktis lamaliah.
91

 

Pemikirannya ltentang letika ljelas lsangat 

lberpengaruh, lbaik lselama lmasa lhidupnya lmaupun 

lsesudah lmatinya. lPemikirannya lbanyak ldikutip ldan 

ldisalin loleh lpengkaji letika lIslam. lGaya lsebagian 

lkaryanya lyang lmenggabungkan lpemikiran labstrak, 

lfilosofis ldengan lsaran-saran lpraktis ladalah lgaya lyang 

lmerangsang, lmemikat lseluruh lrentang lpendengar 

lyang lberbeda ldan lsangat lpopuler llama lsetelah lia 

lmeninggal. lIa lmenggabungkan lkonsepsi lPlatonik 
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lmengenai ljiwa ldengan lpenjelasan lAristotelian  

lmengenai lperkembangan lmoral lyang ldikaitkan 

ldengan lsyariat lIslam lmerupakan lkombinasi 

lkeanggunan lgaya, lrelevansi lpraktis, ldan lketegaran 

lfilosofis ldalam ldiri lIbnu lMiskawaih lyang 

lmelanggengkan lpengaruhnya ldi ldunia lMuslim.
92

 

2. Al-Ghazali 

Dalam lsalah lsatu lkarya lAl-Ghazali lyaitu lkitab 

lIhya lUlumuddin lJilid lIII, lbahwa lkebaikan lmoral 

ldapat lmenyehatkan lpersendirian ldi lberbagai lbidang, 

lseperti lpolitik ldan lsosial lekonomi, lmenyejahterakan, 

lmenghadirkan lkebahagiaan lbagi lorang llain ldan lini 

lsejalan ldengan ltujuan lnegara, lmenegakkan lkeadilan 

lbagi lmanusia, lbijaksana, lserta lkedamaian, 

lkenyamanan lsosial lbagi lwarga lnegara. 

 lPerbuatan lyang lbernilai lbaik, lbukan lhanya 

luntuk ldirinya lsendiri lmelainkan luntuk lkebaikan 

lorang llain, lmembuat lbahagia ldiri lsendiri ldan lorang 

llain, lbermanfaat lbagi ldiri lsendiri ldan lorang llain, ldemi 

lmewujudkan lkeselamatan lbaik ldi ldunia lmaupun ldi 

lakhirat ldengan lmengharap lrida ldari lTuhan. lTuhan 

ladalah lMaha lAdil, lmaka lakan lada lbalasan lberupa 

lkesenangan ldi ldunia lmaupun ldi lakhirat, lsecara ltidak 

llangsung lTuhan lmengajarkan lkasih lsayang ldan 
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lkeadilan lbagi lsetiap ltindakan lyang ldilakukan 

lmanusia, lperbuatan lbaik lakan ldibalas lkebaikan 

lTuhan, ldan lperbuatan lkeburukan lakan lmendapatkan 

lbalasan lberupa lkeburukan ldari lTuhan. lTentu lperilaku 

ltersebut lberkaitan ldengan letika, lbagaimana lmanusia 

lmenjalani lkehidupan ldengan lnorma-norma letika 

lyang lberlaku ldi ltengah lmasyarakat latau ldengan 

lnorma-norma ltertulis lyang lterdapat lpada lkitab lsuci 

lagama, lkeduanya lbertujuan lpada lkebaikan lbersama. 

3. Murtadha lMuthahhari 

Murtadha lMuthahhari lsendiri lmenjelaskan 

lmoral lberkitan ldengan ljiwa lmanusia lyang 

lberhubungan ldengan lcara latau lsistem lmanusia 

lmengatur ldirinya, lpembinaan latau lpembentukan 

ldirinya lagar ldapat lmemilih lcara latau lsistem lhidup 

lyang llebih lbaik. lBaik lmengenai lhubungan lmanusia 

ldengan lmanusia llain, lmanusia ldengan lalam, ldan 

lmanusia ldengan lTuhannya.
93

 

Konsep lmoral lmenurut lMurtadha lMuthahhari 

ladalah lsebagai lberikut: lTuhan ladalah lpondasi 

lpertama ldalam lfilsafat letika lIslam. lPondasi lkedua 

ladalah lmengenal ldiri lsecara lsubstansial, lkarenanya 

lfokus lakhlak lIslami latau letika lIslam ladalah 

l―kemuliaan ldiri‖. lKemuliaan ldiri lbanyak 
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lmenekankan lpada lmanusia luntuk lmenghidupkan  

lakhlak linsani ldan lmendorongnya lagar lberlaku letis. 

lMengenal ldiri ljuga lmerupakan lsumber lperasaan 

lakhlaki ldan lpintu lmenuju ljalan lspiritual. lMengenal 

ldiri litu lpenting ldalam letika lIslam lkarena lmengenal 

ldiri lmerupakan lpengantar luntuk lmengenal letika, 

llebih ljauh llagi ldalam lmengenal lTuhan.
94

 

4. Al-Farabi 

Sementara lal-Farabi llebih ljauh lmasuk ldan 

lfokus lmerincikan lpersoalan ltersebut. lAlFarabi lmenulis 

lal-Madînah lal-Fadhîlah ldan lTakhshîl lal-Sa‟âdah. 

lDengan ldua lkarya ltersebut, lvirtues l(eudomonia) 

lmenjadi lstate lof lmind lbagi lumat lmanusia luntuk 

lmelakukan ltindakan lkebaikan. lPada lsaat lyang lsama, 

lusaha-usaha luntuk lmembentuk ljati ldiri lindividu ldan 

lmasyarakat lyang lmemiliki lbasis letika lyang lbaik lharus 

ldijalankan loleh lsistem lsosial l(pemerintah) lyang ljuga 

lbaik. lOleh lkarena litu, lal-Farabi llebih lmemposisikan 

lgagasan-gagasan letika ldalam lpemikirannya lke lkonsep 

lbesar lpolitik ldi lsatu lsisi ldan lkonsep lmetafisika ldi lsisi 

llain. l 

Dengan lprinsip ldemikian, lal-Farabi lmembagi 

lkeutamaan l(yang lharus ldibangun ldan ldisadari loleh 

lsetiap lmanusia lke ldalam lempat lmacam: l 
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1. Keutamaan lteoritis l(al-fadhâil lalnazhraiyyah), l 

2. Keutamaan lepistemik l(al-fadhâil lal-fikriyyah), l 

3. Keutamaan lkosmis l(al-fadhâil lalkhalqiyyah), 

4. Keutamaan lpraksis l(al-fadhâil lal-„amaliyyah).
95 

Sebagai lseorang ltokoh lawal lyang lserius ldalam 

lbidang lfilsafat, lkonsep letika lyang lditawarkan lal-Farabi 

lmenjadi lsalah lsatu lhal lpenting ldalam lkarya-karyanya, 

lyang lberkaitan lerat ldengan lpembicaraan ltentang ljiwa 

ldan lpolitik. lBegitu ljuga lerat lkaitannya ldengan 

lpersoalan letika lini ladalah lpersoalan lkebahagiaan.29 

lBahkan, lAl-Farabi ltampaknya lsangat lperhatian 

lterhadap lpersoalan lkebahagiaan lini lbaik lsecara lteoritis 

lmaupun lpraktis. lKarenanya lia lmengkhususkan ldua 

ldari lsekian lbukunya luntuk lmembahas ltentang 

lkebahagiaan. lBuku litu lyaitu lTahshîl lal-Sa‘âdah 

l(Meraih lkebahagiaan) ldan lal-Tanbîh lal lSa‘âdah 

l(Membangun lKebahagiaan), lkedua lbuku lini lsama-

sama lditerbitkan ldi lHaidarabad lpada ltahun l1345 lH, 

l1346 lH.
96

 

Beberapa lpokok lpikiran lal-Farabi lmengenai 

letika lterbagi lke ldalam lmacam lyaitu: 
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1. Tindakan lmanusia 

Al-Farabi lmenjelaskan lbahwa lmanusia lbisa 

lberbuat lbaik ljika lia lberkehendak, lkarena lia lbebas 

luntuk lmewujudkan lapa lyang lia lkehendaki ldan 

lperbuat. lAkan ltetapi, lkebebasan lini ltunduk lkepada 

lhukum-hukum lalam, lmasing-masing ldiberi 

lkemampuan lsesuai ldengan lkejadiannya. lPerhatian 

lAllah lmencakup lsegala lhal ldan lberhubungan 

ldengan lsetiap lorang, ldan lsetiap lyang lada lini lterjadi 

latas lqadha ldan lqadar-Nya. lSebab, lmanusia 

lmemiliki lbidang lsedangkan lalam lmemiliki lsistem, 

ldi lmana lbidang lmanusia ltidak lakan lterwujud 

lkecuali ljika lmemenuhi lpersyaratan lkehendak. lHal 

lini lmirip ldengan lteori lharmonia lpra lestabilita lyang 

ldikemukakan loleh lLeibniz lsekitar ltujuh labad 

lsetelah lal-Farabi.
97

 

2. Kebahagiaan lsebagai ltujuan lakhir 

Sebagaimana ldisinggung lsebelumnya 

lbahwa lkebahagiaan ladalah lpencapaian 

lkesempurnaan lsekaligus ltujuan lakhir lmanusia. lAl-

Farabi lmeyakini lbahwa ldengan lmenetapkan 

lkebahagiaan lsebagai ltujuan lakhir, lmanusia lakan 

lmenjadi lmakhluk lyang lsesuai ldengan lkodratnya 

ldan lmemiliki lakhlak lyang lbaik. lIni lberarti lbahwa 
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lsetiap lperbuatan lmanusia ldilakukan luntuk 

lmencapai ltujuan latau lmaksud ltertentu, ldan lmaksud 

ltertinggi lyang lpaling lakhir ladalah lkebahagiaan. 

3. Kebahagiaan lsosial 

Al-Farabi ladalah lseorang lfilsuf lIslam lyang 

lpaling lbanyak lmembicarakan lpersoalan 

lkemanusiaan, lwalaupun lsebenarnya lia lbukan 

lorang lyang lberkecimpung ldalam ldunia 

lkemasyarakatan. lIa lbanyak lmenggeluti ldunia 

lmoral, lpolitik, ldan lpsikologi. lSekaligus ljuga 

ldengan lserius lmenggeluti ltentang lperilaku 

lindividu ldi lsamping ljuga lmembahas lmasalah 

lkemasyarakatan.
98
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